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RINGKASAN

AKSE RADIKALISME MASSA DI BUARAN PEKALONGAM : MENCARI
AKAR PLRSOALAN KERUSUHAN POLITIK DI BUARAN PEKALONGAN 26
DAN 27 MARET 1997,

(Nur Hidayat, Abmad Tauiiq, Wiwik Widayati, Puji Astuti, Yuwanio ; 1999, 60
luslamin

Kerwsuhan massa yang legadi i Buaran Pekalongan pada tanggal 26 dan 27 Maret
1997 memang berdimensi politik, Peristiwanya bermula dari massa yang marah dan
kemudian merusak panggusng untak acara “Nada dan Dakwah™ vang discienggarakan
aleh PP Gotkar Kodya Pekalongan Kerusuhan bermiula di kempleks pondok

pesantren al-Que'an namun kemuodian menjadi gksi radikalisasi massa  yang

menghancurkan seluruh kola Buaran Pekalopgan.

Latar belakang kerusuban ternyata tidak cukup bisa dijelaskan dari persoalan politik
semiata-mata ; oleh karena ternyata ia bersanpgkit paut dengan persoalan-persoalan
ketidakackilun ckonomi, sosial budaya, karakier komunitas Buaran yang cenderung
kokob dalam  memegang nilai-nilai agamanya  dengan  menempatkan  stroktur
kepemimpinas yang monolitik di tangan figur kyal dan ulama, serta pula secara
aupek  kesejarahan kota Pekalongon yang sarat dengan antitesis terhadap para

[PE LIRS LY &,

Penclitian il melibatkan 20 (dua pulub} informan yang ftesjaring  dengan
menggunakan pringip dan metode pengumpulan swow bafl yang dipilih berdasarkan
kampetensi dalam persoalan kerusulan ; seria dengan menggunakan analisis induktif

kuantitatif guna menagkap akurasi data primer dan data sekunder,
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SUMMARY

This  rescarch  entitles  SOCIAL PANDEMONIUM  IN  BUARAN,
PEKALONGAN: AN EFFORT TO ENCOUNTER PRINCIPAL CAUSES OF
POLITICAL CHAOS IN DBUARAN, PEKALONGAN MUNICIPALITY
DURING MARCH 26 AND 27, 1997,

Social chaos eventuated i Boaran, Pekalongan Municipality, during March 26 and
27 1997 has given far-reaching consequences. Not only it has damaged public
facilities bul also it has brought people to a conclusion that the zferementioned
social chaos possessed a deeply polilical motive. Clhironolegically, The riot started
because of 4 group of anger people demolitionizing a scaffold preparcd for a musical

evenl, the so-called neda doan dekwah where Pondok Pesantren A-Qur'an s

situated, Within few howrs intervening, the riot spread across Buaran, Pekalongan,

Having conducted an acadeinically-proven research, We concluded that the political
malive doecs not make up the axial principlel; it fact, profoundly economic fairless,
multicullural society, and religions sociely that hold their faith aceording to the
rebigions values thought by aspiring and monclithic spiritual leaders, the so-called
kved and afema, also triggered the amok (o happen. Furiher more, we also analyzed
that the municipality’s historical background in which the society always negatively
respond 10 any government’s policy.

To exceule the vesearch, we involved 20 tried and true respondents selectively
picked based on the method of swow ball. In addition, We also make use of the

mcuctive-quantitative analysis so that primary and secondary data can be obtained.



KATA PENGANTAR

Kerusuhan yang terjadi di Buaran Pekalongan padz tangpal 26 dan 27
Maret 1997 di Pekalongan itu, menurnt dugaan para peneliti sejek awal ketika
mernmuskan usulan penelitian ini, memang disebabkan tidak sckadar persoalan
politik 5 namun lebih dan itw ia berdimensi lebih luas, seperii sosial ekonomi,
velipgiusitas orang Buaran karena steuktur kepemimpinannya, dan seterusnya. Kami
sepakat ada sosuatu latar belakang di balik kejadian-kejadian dimaksud mengingal
balwa kerusuban yang terjadi itu bukan sekali ini terjadi, namun ia sudah mensiklus
lima tabunan. Padahal setiap kerusuhan tente menyisakan persoalan-persoalan lebih
Jauh lagi. Ofeh karena itu kami sepakat untuk menyusunnya dalam bentuk proposal,
yang kebetulan saja tiba wakiu untuk mengisi kesempatan lewal pendanaan yang
ada, yakni Dana Rutin Undip anggaran 1998/1999.

Tentu sapa penclitian i Gada berjalan tunpa bantuan berbagai pilak, lerulama

kepada
|- Rektor Uncip dan PR T Undip ;
2. Dekan Fisip Undip 5
3. Pengurus cabang PPP kodya Pekalongan ;

+

Para kyai, sesepuh, dan tokoh masyarakal Pekalengan dan tokoh bisnis di
Pekalongan khususnya Buaran ;

5. Serta pihak-pihak yany tidak mungkin saya schutkan satu persatunya.
Untuk it saya mengucapkan banyak terima kasih.

Meskipun dengan dana yang sesungguhnya kurang dari memadai, penelitian
i telah dinsahakan semaksimal mungkin agar dapal menjawab segala persoalan
yang terjadi i Buaran Pekakongan, Namun tetap saja Kekurangan kami
menghalangi sehingga karya ini masih banyak celah-celah untuk tidak dikatakan
sempurng. Untuk ito saran, kritik, dan sumbangsih pemikiran Anda amat kami
harapkan.

Terinta kasih.

Semarang, Maret 1994,
Ketua Tim Peneliti,

Nur Hidayat Sardini
NIP. 132 173 215
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BAB I

PENDBAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada tangpal 26 Maret 1997 kota Buaran Pekalonpan dilanda kerusuhan
susial (sociad riof). Kerusuhan sosial ity berkall dengan persoalan-persoalan politis,
oleh karena 1lu kerusuhan n dinamakan kerusukan politik, yang setidak-tidaknya
bisa dijelaskan davi dua entitas yang melatarbelakanginya.

Pertama,  kejadian bermula darl  pengrusakan yang  dilakukan oleh
sckelompok massa terhadap panggung pengajian Gotkar yong rencananya akan
disclenggarakan pada malam har tanggal 26 Maret 1997, di komplcks pondok
pesantren {PP) al-Qur*an K.H. Syafii. Massa yang tidak puas, yang adalah massa
partai bintang, Ji sgmping merosak  panggung dan segala macam  peralatan
perhelata, jugs mengamuk hingga mengakibatkan selurub isi toko di kota Buaran
leriunpah di jalanan sepanjang satu kilometer, termasuk fagilitas-fasmlitas urmum kota
lainnya, Tidak luput pula, harta benda milik keturunan Tionghoa jad: sasaran amukan
massi, Massa kota Buaran, yang pada Pemilu 1992 sebelummysa sebagian besar
menetapkan Partai Persatuan Pembaugunan (PPP} sebagai pililian politiknya, tidak
refa jika kompteks pondok pesantren, bersebelahan dengan masjid, madrasah
ibtidaiyah islumiyah, dan selama inl dipandang sebagai kompleks “suci™ bagi warga
kotanya, dijadikan ajang untuk bermain-inain musik dan berjogel bersama pejabat
pemerintab dan Golkar,

Selin inL pagelaran “Nada dan Dakwah” ilu dianggap melecehkan warga

Bugran Pekalongan yang sebagian besar afiliasi palitiknya kepada PPT. Betapa tidak,



Sclain itu, pagelaran “Nada dan Dakwah™ itu dianggap melecehkan warga
Buaran Pekalongan yang sebagian besar afiliasi politiknya kepada PPP. Betapa tidak,
sejak  Januarl 1997, misalnya, elile parlai bintang  telah  mengajukan  dzin
penyelengparann peringatan ulang tahun ke-24 PPP yang rencananya juga aken
mengeelar pengajial scmacam itu kepada phak pemenintah dan aparat keamanan ;
namun hingga penyclenggaraan acara Golkar itu akan digelar, perizinan belum juga
keluar. Deppan dentikian, kemarahan elite partai dan dengan dukungan massa
Buaron. paling tidak didukuog oleh elite-elie lokal yang seluruhnya memiliki
komstiluenst massa, secarz langsung maupun tidak langsunp berada di balik
kerusuhan sosial dimaksuel.

Ketua Umu dan Ketua DPP Golkar H Harmoko dan Siti Hardiyvanti Indra
Rukmana, pejabat sipil maupun militer Ungkat kodya dan kabupaten di sekitar kota
Pekalongan, Pangdam  1V/Diponcgoro Mayjen TN Subagye Hadisiswoyo dan
Kapolda Jateng Mayien Pol. Drs. Nugrohe Djajoesman, selain jugas Gubernur Jawa
Tengab M. Soewardi, dai sgjuta umat Zainudin MZ dan raja dangdut Rhoma Trama,
yang rencananya hadir dan memeriahkan acara bertajuk “Neda dan Dm‘i:w.ah "
lersebut, jadi urung karena kehuru terjadi kerusuhan,

Kedua, lebih jauh bahwa kerusuban di Buaran itu dipandang sebagai
akumulusi kekecewaan politik dari warga Buaran khususnya dan Pekalongan pada
umunya. Jika dirunut lebib javh, terdapat determimsme keputusan politik penguasa
L{Hur.u]l Joowa ‘lengah sehingga menggiring warga ke arab radikalisasi politik.
Pertama, politik kuningisasi, Seperti diketahui, bahwa Gubernur Jawa Tengah

mengintroduksikan suaty pewarnaan  kaming, oleh  karcnanya disebut dengan



keingivasf. pada  setiap  fasilitas-fasilitas umum  seperti pagar rumah dinas,
perkantoran  pemerintab, trotoar, serta  tempat-lempat wmum yang  dipandang
strategis. Secara legal formal memang tidak ada instruksi secara tertulis kepada ke-
35 kepatla dacrah {KDFHY di Jowa Tengah untuk mengecal sctiap fasilitas umum itu
narmun. dalam kadarnya vang informal apa yang diidekan oleh Gulernur Socwardi
ilu dianggap scbagai bentuk “loyalitas™ dan bentuk “kondite™ tersendivi bagi fgur
KE k. [ o wntuk menuruti himbavan tersebul, Pada kenyataannya, tidak satu pun
pari K11 yang menentang “himbavan™ itu, dan secara kasat mata sejak Gubechur
mendesakkan  kuningisasi, sepanjang jalan di ﬁrilayuh Jawa Tengah dijumpai
kenyataan  kuningisasi. Scperti yang  dilansir olch  berbagai wedia cetak dan
clektronika baik nasional maupon lokal Jawa Tengah, politik kuningisasi merupakan
implementasi dan konkretisasi ambisi Gubernur Soewardi untuk memenangkan
Golkar di witayah Jawa Tengah, Meskipun banyak dikritik oleb elile politik Golkar
dan kalangan militer Kodam 1V/Diponegor, agaknya Gubernur Soewardi tidak
bergeming dart politik kuningisasi, bahkan sceara gencar ia mengangkat kuningisasi
sehagai isu unluk memperlihatkan kepada bawahaonya bahwa itulah salah satu
bentuk dart konduite “PDLT™ {prestasi, dedikasi, loyalitas, dan Tak-tercela) bawahan
kepada atasannya,

Seperli yang menimpa daerah lain, di wilayah Pekalongan kuningisasi
menimpa tidak saja lasilitas umum sepanjang jalan, misalnya, namun juga menimpa
fasilitas-fasilitas  tempat  ibadah terutama musholla. Hal ini  mengundang
ketiduksukaan para lokoh informal (kyai) lokal Buaran. Sebapgai clite lokal yang

konstituensinya menguasal para jamash, yang sering dintarakannya pada setiap



majelis-magelis taklim i kampung-kampung, apa yang dikeluhkannya sudah dengan
senchicinya menjadi tindakan operasional jemaahnya. Dengan demilcian, keresahan
kyai berdampak pada tindakan umat Muslim lokal uptuk menentang kepada
Keprilusan penpuasa Jawa Tengah itu.

I3 samping itw secara teologis politik kuningisasi menemukan daya
wlaknya di komunitas muslim lokal mengingat divakininya dan sebuah hadis (7)
vung menyatakan balwa “Nabl Muhammad tidak suka wama kuning™. Lepas dari
sofiifh chan dffadf (lemah-nya hactiy tersebut, pada tingkal realilas yany, berkembang di
Buaran. maka ia secara efekuf figih menjadi alat pembenar bagi elite kyal dan massa
PBuwran untuk menentang kepada Golkar. Kekuatan Gotkar sama artinya scbagai
lenbang yang harus dihancurkan. Benikianlah hari-hari pada bulan ramadlan dan
leul Fitri 1417 11 di Buaran Pekalongan suasana perlawanan teraadap penguasa
terqadi 3 sehingue tidak jarang upaya penentangan ity sccara sporadis terjadi di
tempat-tempal i mana basis informed leader radikal, versuy kekualan Pemerintah
tlan Grolkar melakukan aksi-aksi politikinya,

Kodua, antithesis dari safari ramadlan yang digalakkan o.ch para pejabal
Pemeriotah selama ramadlan 1417 H. Sudah lazimnya, setlap pejabat Pemda baik
puctk pimpioannya madpus pejabat terasnya melakukan “njajah deso milun kori™,
sudab pasy misi-misi Golkar juga dikomunikasikan kepada jemaah sholat tarawih,
sholat Jumat. dun sctiap forum majelis taklim yang biasanva disertakan olgh para
pejabat Golliar dan bivokrast, Di dacrab Buaran, seperti juga di daerah lain, kegialan
tarawih keliling (tarling) yang dilakukan Pejabat sudah barang tentu sarat dengan

pesan-pesan yang pada intinya agar mendukung dan memenangkan Golkar, yang



lidak jarang pada sela-sela acara lersebut selalu disimbolisasikan dengan sumbangan
untuk  pembanginan masjid, musholia, atau madrasal, dan selerusnya. Pada
kenyalaannya. di Buaran tidak semua kyai dan clitc lokal dapat digiring untuk
mendukung Golkar atau Propemernintah, justru scbagian besar mesin mendukung
[*P*, Dengan demikian, jelas kampanye terselubung Gelkar dan pejabat Pemerintah
i menimbulkan rasa iri {geliouslya) tm:rci(u yang ncilukung PPP, schingpa in
menambab ketegangan politik selama bulan dan seielab ramadlan 1417 H. di Buaran
Pekalongan,

Termtama yang dipelopon oleh keempat kyai garus keras puda hari-hari
lebaran  menggelar  Jorum-forum - kampanye  berlabel  halal - bi-halal,  yang
menghadivkan kyai kokal Pekalongan maupun dari dacrah lainnya, tentu mereka
yang scatiran polilik depgannya, Menurat pengamatan penulis, bahwa keempal kyai
it adalah (1) KL Atiludis Musytari Hambali al-Halidz dari BP ffafy of af-Qur 'an
Muanpkang Scmarang ; (2} KLH. Thohir Abdullah Fatah asal desa Jenggot Pekalongan
Selatan ¢ (31 KOHL Munawir Abdul Jabbar asal Kelurahan Krapyak Utara Pekalongan
caerta (4) KT Mansur dari Pemalang, Dalam setiap orasinya di depan massa yang
terkadany ribuan orang, lerutama yang disebut periama, para kyai itn selalu menyitir
whilab-istilah najis”, “eeleng®,  “asu”,  serta dengan  pampangnya  saling
mengkalivkan kepada para kyat yang tclah mendukung Golkar maupun para kyai
yang bersikap netral. Kesaksian penulis pada bari ke-3 Idul Fitri 1417 T di desa
Simbang Wetan Buaran, secara sarkasme kyal Aliludin menantang cuel kepada salah

safu nama kyal pengaat “qiro {seni baca al-Quran} yang dianggap tidak sepaham



dengan divinya. padabal kyai tadi berdusarkan wawancaranya dengan penulis tidak
Derpihuk kepada partai apa pon.

Oleb karena politis. maka serangkaian kronogisnya juga bermuatan politik.
Massa yang tidak puas, pada han Rabu tanggal 26 Maret 1997 secara beringas
tcrbakar panggung yang [engah didirikan olel panitia nada dan dakwah di
komplels pp al-Quran. Pada sorc dan malam harinya, massa vang terkumpul tidak
saju menghancurkan panggung itu, namun kemuodian sudah menghancurkan toko-
ko nulik pribumi dan etnis Tionghoa sepanjong julan Banyurip Alit dan Banywip
Apeng Buaran dan mengeluarkan semua isinya di jalanan, Karen: sebagian besar
toko-toke ity adalah memual indusiri batik, maka jalanan berwarna-warni sesuai
wirna dan corak balik Pekalongan. Sebanyak 210 buah toko rusak isinya, 150
kendaraan roda dug bangus, 17 mobil rusak menjadi bangkai, kanter BRI unit
Buaran. scbuah  wartel, dihancurkan massa |, Sembari meneriakkan yel-vel
antiCGolkar, anti Soewardi, anii Roma lrana dan Zainuddi MZ, secura praktis massa
menguasai kota Buaran pada langgal 26 Marel 1997 sebelum keesokan harinya dapat
direbut aparat keamanan lokal Pekalongan.

Pada hari berikutnya, massa yang lebih besar {sekatar 10 ribu-an) menguasai
kutit Buagran Pekalongan kembali. Ketn Buaran lumpub total, Pasukan yang ada,
yakni dari polwil Pekalongan tidak dapat menguasal keadaan, oieh karena hujan balu
dart kanan-kiri pasukan sepanjang jalan antara Kradenan hingga Banyurip Ageng
ditimpuki bebatuan yang diarabkan darvi rumab-rumab toko (ruke) yang dikuasai
perusub. Baru setelah pasukan tambahan dari Brimob Purwokerto dan pasukan dari

Kodam 1V/Diponepore didatangkan, dan dikomandoni langsung olel Mayjen TNI



Subagye Hadisiswoyo, Upaya Pangdam tampaknya berhasii olel kzrena pendekatan
yang dilakukannya menyertakan para alim ulama dan tokoh PPP untuk menenangkan
massa yang beringas, di samping dikemukakannya sentimentalitas <e-Islam-an oleh
Pangdam sembari berkali-kali Pangdam menyatakan bahwa dirinya juga bagian dari
nuasyarakal Pekalongan yang menmaliaan betul oleh karena kebetulan istri Pangdam,
My, Alllah Subugyo adalah warga Wonopringgo Pekalongan, Bahkan secara
dramatis 1a meminta kepada para perusub agar mengemukakan pemenuhan
luntutannya, dan sebagal jaminannya ia akan mempertaruhkan jabatannya sebagal
penpuasa militer di daerah Jawa ‘Tengah dan DIY jika tidak berhasil mf:,mc.nuhi apa
yang dituntut oieh parg perusuh. Upaya Subagyo berhasil, karena kemudian massa
kembali tenang, Terjadi dialog antara Pangdam dan massa, dan bahkan kemudian
Pangdam diciu-cviukan massa.

i3enarkah bahwa peristiwa Buaran Pekalongan itu hanyn dilsturbelakangi cleh
perehutan pengaruh kekuasaan politik antara pendukung atau simpatisan PPP versus
pendukung Golkar termasuk di dalamnya adalah aparat keamanan 7 Jika ditinjau
secarn komnprehensif tidakkah peristiwa terschut bertali-lemali dengan perscalan lain
yang, lebih csensial ? Katakanlah elch karena kola Pekalongan memiliki sejarah
kerusuhan yang cukup tinggi (track records) pada era Orde Bara (1978, 1985, 1989-
90, dan 19953 serta dengan studi kepustakaan pun sejarah Pekalongan adalah bentuk
perlawanan rakyat terhadap rezim vang berkuvasa, sehingga dengan demikian akar

persoefun yang lebih menvangkul dimensi sejarah, sosial-budaya yang berkaitan

ViCelimnyu kertisuhan bernuansa SARA, terutama etnis China sebagai sasaran kemaraban rakyat,



dengan tpikal buedava pesisiran” | sosial ckonomi, serta faktor religiusitas bukan
miustalil mevjadi vaviabelfitas wengapa kervsvhan di Buaran Pekalongan terschbut
neniadi siklus dar perlawanan rakyat terhadap penguasanya ?

Bertitik tolak demikian penelitisn itu dilatarbelakangi.

B. Perumuosan Masalab
Berangkat dan uraian tersebut, kiranya pertanyaan dapat digjukan sebagai
berikut @ “Apa sebenamya akur persoalan kerusuhan pelitik vang terjadi di Buaran
Pekalongan itu sehingga memperlihatkan radikalisme massa yang sedemikian akut 77
Pertanyaan tersebut dapat dirunul dalam bagian-bagian yang lebih parsial
1. luktor-faktor apakab yang melatarhelakangi schingga radikalisast
massa seperti yang {erjadi di Buaran pada tanggal 26 dan 27 Maret
1997 i terjadi 7
2, Dagaimanakah radikalisasi massa yang tetjadi di Buaran tersebut
hertali-temali dengan dimensi-dimensi :
(@}, Sosial-keagamaan ; (b}, sosial-budaya ; (c) Sosial-ekonomi ; serta

() Sejarah kota Pekalongan 7.

. Tinjaunan Pustaka
Sejarah panlal utara pulau Jawa merupakan contoh bagaimana sebuah mitos
pemtbangkangan  Islam  (erhadap  birokrasi muncul, Pada waktu Pantai tara

diserahkan oleh Malaram pada tahun 1744 M., yaitu sesudah Perang Cina di Jawa,

* Buclaya pesisivun dipambarkan Deniys Lombart dalam buku “"Nuse Jawe Sifang: Budaya " sebagai
*ebih kosmopolitan, demokratis, egaliler, dan bertipikal “pampang berontak” terhadap penguasanya.




seperi hirokrasi pantal wlara dibenahi untuk mengkukuhkan kekuasaan kelonial
Befanda, Para Bupatl peibumi Gdak lagi menjadi bagian dari birckrasi Mataranm,
tetapi bagian dari birokrasi kelonia. Secjak itulah muncul perfawanan  demi
perlawanan (Kuntowijoyo, 1990 114}, Dengan penyerahan tersebwt, para bupati
yaae semula bisa memungul upeti dari rakyat sccara langsung, deagan sendirinya
bisa memperkaya tanpa konlrol kolonial, maka rasa ketidakpuasan di ka]angﬁn bupati
schenarnya telah imbul.

Untuk dacrah Pekalongan, sebenammya dimulai karena perlawanan K.H. A,
Riful werhadap kolonial Belanda, Dalam Babad Kaliwungu disebutkan periawlanan
dari raja kaum pencurl dan perampok pada tahun 1763, Jaka Bandung adalah anak
keturunan Siyung Wanara yang berasalah dari Banyumas. Ia tumbub menjadai
peneurt denpan nama Ki Bandol. Pada saal pulus asa karena dikejar-kejar penduduk,
in melarikan diti dan berguru pada seorang guru kekebalan di Batang, Dari Batang ia
menghimpun peneari dan perampok, pamun mengalamal kepgagalan oleh karcna ia
diperangi olel para bupaii yang berafiliasi dalam birokrasi Befanda tersebut. Kyai
Rifal iu merupakan kelanjutan dari Jaka Bandung yang membuka hutan dan bergelar
Raja Derap Malonana Magheibi. Tema perlawanannya Kyai Rifai yang pernah
bergwru kepada Kyai Asyari di Kaliwunge itd, memang, seperti tertulis oleh
Kuntowijoye {Tdem @ 113) belum sekuat seperh pemiberontakan-pemberontakan yang
terjadi kemudian, Namun jelas sejak itu t:‘ﬂdisi pertentangan anlara kaum santri
dengan birokrasi, atau lebih tepatnya antara orang kecil melawan penguasa sering

kali muneal.



Tema peristiwa Tiga Bacrah adalab perlawanan orang-orang kecil terhadap
para birokrat yang, terjadi i Brebes, Tepal, Pemalang, Pekalongan, <an Batang pada
tabun 1945, Amon €. Lucas, yang menulis buku Perisiiwa Tiga Dacrah @ Revolusi
Petfenne Revolusi (The Bambo Spear Pierces the Payung), atav V'bambu runcing
menusuk pavang”, menunjukkan bahwa peristiwa itu disebabkan dendam orang keeil
terhadap para birokrat yang pada waktu revelusi masih juga bereokol di tempatnya.
sckalipun tokok-tokoh peristiwa itu ialah t.ltampuran [slam, sosialis dan komunis,
tetapi simbol Islam sangatiah menonyol. Scbhagai ganti pejabat yang digulingkan atau
didaulat diangkatlah para ulama setempat, di antaranya Kyai Sathoridi Brebes dan
Kl Abu Sujal di Tegal. Jelaslah bahwa Peristiwa Tiga Daerall adalah kelanjutan
dae Raja Derap dan Kyas Rilai. Jadi memang o pantai Ulara Jawa pertentangan
antarn kaum santri versus kaum birokrat sangatlah tajam, Tidak aneh jika dari
kabarngan birokrasi muncul mitos tentang pembangkangan Islam (Isfamic disident).

Peristiwa yang (erjadi pada tanggal 26 Marel 1997 di Buaran Pekalongan
pun relatit sana, Khusus peristiva tersebut, ada tiga asumsi yang bisa dikemukakan
berkaitan dengan sebab-musababnya sualn kerusuha. Perfegng, bahwa kerusuhan
massa disebabkan kesenjangan antara si kaya dengan si miskin ; kedua, sebagian
terjaci Karena molivagi dan berkailan dengan kepercayaan terhadap agama yang
dipeganp secara monolungsi, yaknl demi perjuangan dan pengabdian terhadap
kehidupan akhirad belaka. Dengan begitu, faktor kehidupan yang profetik dan sosial
anat dhiabaikan 3 dan Aerfga. bahwa kerusuban sosial itu sebagai produk dari

manipulast politik {Buchori, 1996 . 28). Meskipun (ulisan tersebu: ia buat sebagai
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tanggapan atas peristiwa  Situbonde (1996), tetapi agaknya tulisan Buchon
menemukan relelansinya pada persesian kerusuhan di Pekalongan.

1.ehih lanjul menurul Buchori bahwa perilaku detruktif secara kolektif yang
herutang pada laral” paling dasar adalah suatu akibat sampingan daci dua kendisi
bucdaya yang cksis pada masyarakal kita. Pertame, desakan yang cenderung
nwnmhu.kzm konilik namun bersamaan dengan itu tiadanya secara substansial untuk
mengakui pluralisme masyarakat yvang sesunggulinya natural adanya ;- kedua,
disebabkan oleh ketidakmampuan dalam mengatasi dan menjuga keberadaan norna
dan lata susila. Dalam proposisinya, Buchori sebenarnya ingin mengatakan bahwa
kernampuan penguasa dalam memanajemen konfitk hanya ditandasi sekadar sebagai
pengabdian dan pelestarian sfatus guo belaka, dan bukannya demi menjaga

keschubangan vang secara natural terjadinya prosesi alamiah dalam hukum seleksi

alant.

Oleh karcna disadari atau tidak sebuah kerusuban apalagi bernuansa politik
munyiratlkan satu hal pokok yang amat mendasar baltwa rakyat athu massa suatu
komunikasi politik menginginkan suara mereka didengar. Bentuk dialog yang
dipaksakan begalan schingga kebekuan komunikasi politik tidak terjadi terus-
menerus, lentunya dengan akibat buruk terhadap masyarakat yang lerpimpin. Dalam
Ial ind MUT. Arifin mengatakan suatu hal yang perlu dikaji bahwa amuk massa
sebagal pintu masuk pertumbuhan radikalisme poiitik, merupakzsn gejalﬁ yang
mencerminkan proses kullural {Arilin, 19‘;‘?). Scbuah kerusuhan politik adalah
benluk-bentuk protes yang menginginkan disampaikannya secara terbuka. Dengan

bepitu, suatu usaha sceara simbolis yang dikedepankan terutama oleh kelompok yang

I



dikalaitkan secara legal dalam hubungan kekuasaan yang minimal dari semua jenis
alises kehidupan yang semestinys lerbag seeara merata dan berkeadilan.

Mengena proles sebagi eccrminan radikalisasi massa ini, Eisendstadt
mengungkapkan s beberapa jemis  lema protes yang  berkembang  dalam
musvarakat, b sendivl mengungkapkan tentang definisi darl protes .

*mengungkapkan  kelegangan antara kompleksitas dan  fragmentasi

hubungan manusia yang inherent dalam pembagian kerja kelembagaan dan

kemungkinan totalitas tidak evkondisi, serta kesenjangan parlisipasi tatanan

sosial dan kebudayaan™ {I'*Zisn:nsladt: TORG | 54).

Selanjutya in membagi protes dalamy beberapa kavakleristik pokok yang
dapat timbul pada masyarakat. Perfama, tema pretes yang mengalami perluasan
fentang pembatasan pembagian kegja dan subsitusinya dengan komunitas yang ideal,
yvang langsung dan tanpa kesenjangan partisipasi ; fedua, toma protes mencakup
kewengan vang melekal {inherent} dalam dimenst temporsl kondisi sesial .dan
Manusinya--—kepuasan khusus, langsung, dan lertunda. Protes itu {ebih banyak
dilokuskan pada pola-pola pemuasan  dan alokasi panjaran yang  mencoba
memudakatkan spontanitas dan disiplin serta sntuk mengatasi ketegangan antar diri
Jdun lingkungan sisial. Pada tema ini termasuk di antaranya ialah persoalan produksi
dan distribusi. sehingga lebih mengarah pada perasaan ketidakpuasan dalam bidang
chonomi, Keffga, masih menucol Eisenstadt, protes memuat realitas kehidupan
kelembagaan yang diarahkan pada penciptaan sebuah tatanan kemasyarakatan yang
lebih - berkewaditan dan kesamarataan, yakni  dengan  upayanya mengurangi
kenidakmerataan distribusi kekuasaan.

Dari pemikiran tersebut, protes dapat didefinisikan sebagi svatu gejolak

sosial yang timbul dan termanivestiasi dalam tema-tema protes yang didesakkan
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dalam sualu kelompok sosial. Kaegori initerentang dari persoalan atribut-atribut
seseorang dalam suatu komunitas sesial, rincian keanggotaan seseoreng pada sebuah
kolektivitas, schingpa pada disivibusi kekuasaan lingkungan masyararakat memiliki
beragim variasi perbedaan. [tu actinya bahwa kerusuhan sebapai protes kullural bisa
jacki menyivatkan tiga hal pokol yvang ingi disampaikan seperti yvang ditulis di atas.

Secara sosiologiy postulasi i lebih diperkuatl dengan pemzkatan lambang-
lambang keagamaan jclas memiliki muatan yang semakin serivs pula. Barengkali
deimikan yang scmpat dan terus legadi dalam kernsuhan di Buaran Pekalongan,
menjadikan kepegangan dan konflik sebagai bagian dari akar kultural yang sulit
untuk dihilangkan. Oleh karcnanya analisis Lisenstadt (19806 : 50-31) menemukan
relesvansinya F Boaran, perfemea, setiap tatanan melibatkan keberagamanan para
pelak unjfa baik individue maupun kolektif kevap kali berbeda dan bersclisih mengenai
penpawasiy sumber-suinber alam: masyarakat | kedya, potensi <etegangan dan
kondlik lebih dimungkinkan untuk meletus cenderung ke masalah sistematik | kefiga,
ketegangan (dan juga kontradiksi) disebabkan perbedaan prinsip struklural yang
berasal dari berbagai kode simbolis untuk dijadikan perbedaan pangkal telak bagi
penyusunan aluran dasar delam interaksi sosial.

Pada schab ketiga itu, penggunaan simbol interaksi akan banyak didasarkan
pada kebenaran nilai yang dibawanya, dalam mana kebenaran tersebut lebih
membedakan dengan perilaku massa. Pertemuan berbagai simbol yang dipaksakan
jelas bukan suato kendisi yang mengenakkan dan selalu cenderuny berujung pada

konnllik.
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Keempui. karena  keterbukaan relatif setiap perangkal prinsip-prinsip
siruktural daliwm hubungannya satu sama fain dalam proses pelembapaan. Dalam hal
ini keluatan mavyoritas dalam hegemoni kekuasaan cenderung melakukan kegiatan
secann terbuka dan terang-terangan oleh karena, dalam kasus Buaran terdapat asumsi
ving melembaga, yakni kepentingan Gollkar dilindungi oleh birokrasi dan aparat
naliter, Sedangkan pada sist lain, di tngkat lokal, pada focies yang keeil anlitesis
seears lugas akan didesakkan, Misalnya, dengan menolak iokoh-tckoh yang tidak
sepadin, meskipun proyek kerja tidak secara eksphisit menunjukkan perbedaan | dan
frefinge, bohwa pemboatan aturan dasar interaksi sosial melibatkan seleksi beberapa
arang saja yang berlawanan dengan tanpa melibatkan partisipasi dari kelompok di
uar peimegang pengaruh pemeritah,

secara sederhana postulasi Cisenstadt dapat dijelaskan bahwa konflik vang
terfadi dischbabkan oleh karena setiap institusionalisasi pengaturan dalam pola-pola
Bubungan masyarakal didasarkan pada seleksi yang parsial, dan sebaliknya dengan
menonpolkan kekuatan tertentu saja yang kebetulan berada pada lingkaran elite
pulitik = schingea denpan sendirinya wetninimalisasi keterlibatan atas anasic lain,
Pada langkab berikninya ketegangan seperti dijelaskan Eisenstadt i muaka akan
meryadi faktor pertama yang menjadi potensi timbulnya kekerasan massal (Sarwono,
Repubdike 29171997,

Dalan talsiran Duverger, kekera@‘an ialah salah satu cora pf:l‘;iuanga|1
melawan rezim dengan mengambil dalam dua bentuk tergantung dari apakah ia
hanya mermiperhatikan tujuan atau cara yang harus dipergunakan dalam mencapat
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Selanjutnya, 1a katakan :

»_.seseorang hargs menolak aturan permainan rezim yang berkuasa, dan
melawannya dengan kekerasan dan aksi-sksi ilegal, atau pada pihab. lain, seseorang
hisa meagikuti aluran yang dibuat untuk menjatuhkan talanan™

Sejalan depygan pendapat Arifin, di sini Duverger mengurgkapkan babwa
kekerasan massa seperti kervsuhan politik adalah suatu bentuk perlawanan dalam
suatu ungkapan eufemistis, dengan pernyataan ketidaksetujuan yang vulgar dan terus
lerig.

Lyalam konstatasi lain, Dahrendorf mengungkapkan kategorisasi masyarakat
dadam dua stratam besar © masyarakat atas dan masyarakat hawah, Menurut teori
pertentanpannya, ada kepastan kelompok-kelompok dominan dalam masyarakat
yang menyatakan kepuasan lerhadap kondisi yang ada, dengan membayangkan
kondist yang ada itu scbagai sesuatu yang teratur dan masuk akal, di pihak lain,
kelompok  yang  ditundukkan genderung memberik tekanan pada  pertikajan
musyarukal (Dahrendorf, 1986 : 355-336). Kecenderungan polarisasi ini akan
memparntadah kita temukan pada saat masyarakat terkotak-kotak Jalam sentimen
kepartaian menjelang Pemilu,  Akwr  yang  duduk  sebagui  ¢lite-Golkar
mengelompokkan pada sisi yang pertama ; sedangkan di luar itu secara mudah pun
akan memposisikan diri darl pihak  yang kedua. Di sinilah scbuah  konflik
kepentingan dan pergesekan yang tajam akan terbentuk.

Keeenderungan seperti di atas, memunculkan unsur ideclogis dalam model
masyaraskat yang kita bedakan dalan bentuk yang betrbeda {Dahrendorl, 1986 : 356-
337). Dua model itu adalah @ perrama, model integrasi, yakni bayangan hirarkis

lentang masyarakal memberikan kemungkinan bagi dirinya sndirl dalam bertindak
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mwenpatasnamiakan sualg ideolopi. Dengan demikian, ideclopl berfungsi sebagat
pwmnaskan din yang menpawetkan stafis guo o kedie, model disinleprasi, ia
menegunakan kekuasaan dalam memberikan gambaran tentang ketidakpuasan dan
haseat uotuk mengadakan perubahan status guo. Kedua model int yang memunculkan
pengertian kefompek mereka dan kefompok kitg, Dalam pengeriiar ektrim, tipikal
siapa musuh dan slapa kowan menemukan pertautan untuk saling menyerang. Secara
tearitis masyaralkat Buaran terbelah dalam dua modei tersebut © pihak yvang pro-stafus
g versty o mercka yang  ootisfedny gue. Liseidstadt  mengalakan  bahwa
Lecendenmgan struktueal dan ideologs demikian akan bersama-sama menciptakan
simbolisme protes sebagal komponen dasar dari peradaban modern. Radikalisme
potittk  karcnanyva menjadi bagian yang penting dari proses politik modern
{Lisendstadt, 1986 @ 226). Dengan begitu, gerakan sosial atau lebih tepatnya
radilaisust menjadi piliban yang paling mungkin bagi masyarakst Buaran yang
terkekang  lersebut dalam upayanya unluk mengartikulasikan  tuntutan-tuntutan
politiknya.

Melihat ovientasinya, Bisenstadi membagi gerakan sosial menjadi beberapa
Upe. Perferme, perakan yang bertujuan umum dan tidak mewakili kepentingan wmum
terentu keeuali diterapkannya prinsip keadilan yang lebil luas ; kedua, ialah gerakan
sostl yang berorientasi pada pembaharuan pranata-pranata politik ; dan ketigo, ialah
gerakan ideologis, yang tolalitas gerakan mengarah pada perubahan .struklur
masyarakal dan pemerintahan yang benar-benar baru.

Dalam hubungan kekerasan massa, Hoffer menpatakan bahwa aksi adalah

justrr menjadi unsur pemersatu (Hoffer, 1993 @ 119-(21), Konflik kepentinpan yang
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muereka carl lidak saja bertujuan menundukkan musuh, tetapi jupa menumbuhkan
rusa kchersamaan sehingga lebth mudal menyatukan keinginan mereka pada suatu
clla=cita yung lebih besar dan tinggi, Dalam pandangannya, tindakan kekerasan dan
radikalisine polilik menjade cara paling populer dalam svatu gerakan sosial yang
terhambatdan sempit ruang  hidupnya. Terlebih bila terdapat momentum  yang
miemberikany alasun pembenaran lerhadap gejala-gejala radikalisme scbagai tingkatan
menghasilkan sumber-surber bebas yang tinggi, lingkup pasar luas, artikulas
simbolis yang lebib luas darl bidang kelembagaan utama dan konsepsi sosial dan
pulittk alternatil, dan olch karcnanya kecenderungan ke arah transormasi sosial
terpadu (Fisenstadd, 1986 186). Pada bagian lain, ia uraikan betapa tingginya derajat
artikulasi perjuangan politik serla pembentukan simbol dan ideolopis, baik dalam
profes, perjusngan politik, maupun Ungginya derajat keterpaduan perubzhan dan
penataaty kembali rezim-rezim politik dan kemponen-komponen tatanan masyarakat
makro linnva (fefem o 1RO-186).

fadd kasus  kerusuban  politik yang  semakin mencmukan  penguatan
wrtikulasi, pendalaman, cksiensilikas, pengentalan aktivitasnya dapat dikatakan
sehagai proses yang radikal. Gleh karena itu jika dicermali semakin tingginya
kualitas aksi kerusuhan massa berbanding luras dengan radikalisime alae aktivilas
vimg  mengalami radikalisasi, Karcna tampak  sualu  struktur euklix;itas yang
menunjukkan gejala  yang sama, maka dengaral Eisenstadt pada  dasamya
dimaksudkan scbapai upaya menclaah pola-pola transformasi masyarakat tradisional

di Eropa yang mengarah pada revolusi,
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Denpan demikian, jelaslah bahwa aksi radikalisme massn adalah suatu
proses yang berbaur dalam suatu fatanan masyarakal yang meagalami perubahan-
perubahan sosial, sehingga kerusuhan dapat disebut sebagai suatu cara yang
muenunjukkan bahwa perubahan harus tegjadi dan memang sedang terjadi, setidaknya

pada tingkatan yang paling rendah dan minimal.

(!, TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat menjawab sctiap persoalan vang berkaitan
dengan lingkup kerusuhan di Buaran Pekalongan pada tanggal 26 Maret 1997
perihal;
. Mengetahi Takhor-Gaklor yang melatarbelakangi sehingga radikalisasi
massa i Boaran Pekalongan pada tanggal 26 s.d, 27 maret 1996

terjadi?

F-ud

Meogetahui keterkaitan radikalisasi i Busran Pekalongan tersebul
dengan dimensi-dimensi : (a), Sosial-kcapamaan ; (b) Sosial-budaya,

(), sosinf-ekonomni, dan {d) aspek kesejarahan kota Pekalongan.

b, KONTRIBUS] PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan dengan dua harapan, yakni :
1. Seeera teoritis, diharapkan dari penelitian inl dapat memperkaya wacana
tentantg,  berbagal kasus  kerusuhan dan radikalisasi massa  yang
bulakangan ini terjadi, lebib-lebil jangkauan penelitian ini dapat

menjawab dan menambah pengkayaan teori-teori radikalisme massa
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2.

vang sudah lama ada dengan pembahasan yang silol hegkupnya lebih
kewil,

Secara Aplikatif diharapkan darl hasil temuan pepeltian ini hadir
inspirasi-inspirasi alternatil rekomendasi yang dapat diswnbangkan bagy
pilak-pihak yang berkompeten dalam urusan-urusan Pekalongan seperti
Pemeriotgh, khususnya Pemda tingkat | Jawa Tengah dan Kodya tk. 11

Pekalongan, sehingga “siklus™ kerusuhan yanyg terjadi Pekalongan dalam

gangla panjang dapat diatasi sekaligus dapat dinntisipasi.

D. METODE PENELITIAN

Dalam upaya memperoleh jawaban wrhadap pertanyaan penelitian yang

dinjukan, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitaliif. Delam  tipe ini,

penelitian dilaksanakan dalam svasana yang alamiah sehingga dibarapkan hasilnya

akan Dersiful objektif, mampu mendeskripsikan keadaan seperti yang terjadi

sesungguhnya (Nasution, 1988 @ 9).

Sedangkan untuk mendapatkan ketepatan dan akurasi yang tinggi serta

mempertimbangkan metode penelitian, maka analisis telah dilakukan secara induktif-

kuantitatii iMoloeng, 1989 : 6).

1.

Tipe Penelitian.

Penclitian pada dasarnya bersifat penjajakan atau cksploratif, yaitu
sy penelinan yang bersilat terbuka, masih mencari-cari dan belum
memiliki hipothesis {Singarimbun, 1983 : 33, Dari seg. pengumpulan

data, penelitian int merupakan suaty  penelitian  lapangan (field



reseorciy yang dilakukan dengan cara mengamati geiala sosial yang
Jditelitd, berusaha memahami gejala-gejala yang Gdak dapat divamalkan
sehelumnya dan mengembuangken  dalam suatu kesinpulan
(eoncfusion), yakni suatn kesimpulan umum yang mendorong studi
lebih lanjut yang lebih mendalam dan akurat,

Tustrimen Penelition.

Adu beberapa instrumen  penclitian yang akan  dizunakan  dalam
penclitian kualitalil ini, yailo @ Perfeona, anggota tim penelitian ity
senditi yang akan melakukan wawancara tidak terstruklur hingga
wawancara bebas secara langsung terhadap pihak-pikak yang secara
legal terkail maupun tokoh-tokoh yang memiliki kompetensi tinggi
lerhadup persoalan kerusuhan di Buaran Pekalongan tersebul, lermasuk
di dalamnya adalah pendapat pewral yang akan diperoleh dari para
pengamat ; Kedua, penelitian ini juga menggunakan alat-alat (ulis dan
lape reeorder yang berfungsi menyerap inlormasi yany akan dipercleh.
Metode Pemilihan Informuan.

Pemilihan informan dalam rangka pengumpulan date dan informasi
sebanyak-banyaknya didasarkan pada kriteria seperti kesediaan untuk
menerima penehitian dan memberikan informasi sceara bebas dan jujur,
memiliki  pemahaman  alan  pengetahuan  mengenai pcrm.asmlulmn
penelitian dengan baik dan tidak semata-mata berdasarkan mumor, serta

scrta lormal maupun informal memiliki kepentingan dan tanggung

jawah atas persoalan yang terjadi, Jumlah dan piliban ditentukan
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oy

dunigan menggunakan prinsip seow baffing dimulat dari inferman yang
tlapat membuka jalan bagi informasi berikutnya.

Tehnik Pengumpulan Date.

Drat dadam penclitian 1ni dapat digolongkaa dalam dua jenis, yaitu data
primer, yang diperoleh secara langsung dari sumber informasi ; serta
daty sekunder yang diperoleh melalul kajian dokimentasi. Pilihan
terhadap teknik pengumpulan data seperti itu selain terkait dengan tipe
penelitian yany telah disebutkan di atas, juga iclah dihasilkannya suatu
data yanyg sifatnya kualitatif.

Analisis Duta.

Ada tipa langkah umum yﬁng telah  dilaksanakan dalami upaya
menganalisis data-data yang telah bevhasil dikumpulkan (Miles and
Huberman, 1992 ; 16-21). Perfama, reduksi data. Artinya, semua
informasi yang berkaitan dengan ketusuhan di Buaran, termasuk di
dalamnya proses sostal yang melingkupinya, telah dieliti dan dikaji,
dengan terfokus sesuai dengan tujuan penelitian dimaksud ; Kedua,
penyajian data, Tahap ini telah diusahakan menampilkan eksplanasi dan
informasi tentang faktor-faktor kunci pemicu kerusuhan sehingga pada
perkembanganitya proses sosial yang terjadi di Buaran dan Pekalongan
pada umumnya mendorong terjadinya kerusuhan ; ketige, penatikan
kesimpulan., Dalam tahap ini disampaikan haﬁil aklir clari keseluruhan
mformasi yang telab terkumpul dan menarik benang merah faktor-

fakwr pemicy kerusuban, lingkungan permasalahan, latar belakang
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sosio-kultural masyarakat Pekalongan, hingpa pioses sosial yang
berkembang  sehingga  kesemuanya  itu telah  dapil  meletupkan
kerusuhan politik dalam suatu aksi massa yang radikal pada sckitar

Lulan dlarat 1997,
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